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Kata Pengantar

Buku yang berjudul Lahan Rawa: Lumbung Pangan Masa Depan
dipersembahkan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian kepada
masyarakat sebagai salah satu bahan bacaan dalam rangka menyebarluaskan
informasi mengenai pentingnya pertanian.

Pertanian adalah salah satu pilar bagi kehidupan bangsa, karena dari kegiatan
ini masyarakat memperoleh pangan, papan dan penghasilan serta kehidupan
yang layak. Pertanian juga menghasilkan udara yang menyejukkan serta menjaga
kelestarian sumber daya alam.

Melalui bahan bacaan ini diharapkan masyarakat dapat ditumbuhkan
minatnya untuk membaca dan memahami potensi pertanian di sekitarnya,
termasuk potensi lahan rawa sebagai lumbung pangan masa depan. Selanjutnya
diharapkan masyarakat termotivasi untuk memanfaatkan potensi tersebut
dengan mengembangkan usaha produksi maupun pengolahan hasil pertanian di
sekitarnya guna meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan keluarga. Buku ini
juga bermanfaat untuk para penyuluh dalam melaksanakan penyebaran teknologi
pertanian.

Kepala Badan P dan Pengembangan Pertanian.

Haryon
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Kondisi pangan di Indonesia menghadapi berbagai masalah, mulai
dari pengaruh variabilitas dan perubahan iklim, maraknya serangan
organisme pengganggu tanaman, hingga laju konversi lahan sawah
menjadi nonsawah yang sangat tinggi.

& Di sigi lain laju pertambahan penduduk kian meningkat, sehingga §
Al kebutuhan pangan pun semakin meningkat. Menurut dataBadanPusat § )

@  statistik, laju pertambahan penduduk Indonesia mencapai 1,5% per h
' | tahun Ituartinya,setiaptahunpenduduk Indonesiabertambahsekitar g
' 3 juta orang. Pertambahan tersebut membutuhkan penambahan .
: i ketersediaan pangan, khususnya beras sebesar 2 juta ton per tahun. a

"M Pemerintah perlu melakukan terobosan dengan memanfaatkan lahan
- rawa. Saat ini telah dibuka lahan rawa untuk produksi pertanian seluas
2.270 ha atau 23,8% dari total luas rawa yang dapat digunakan
untuk pertanian. Ditargetkan pembukaan lahan rawa biga mencapai
200.000-500.000 ha/tahun.

......



Kondisi Pangan Di Indonesia

Kondisi pangan di Indonesia menghadapi berbagai masalah yang
kompleks, mulai dari:
+ Pengaruh variabilitas dan perubahan iklim,
Maraknya serangan organisme pengganggu tanaman,
» Hingga laju konversi lahan sawah menjadi hon-sawah yang
sangat tinggi.

Dengan permasalah tersebut,
mampukah lahan rawan
berkontribusi dalam mewujudkan
kemadirian pangan?




Laju Pertambahan
Produksi Padi

LAHAN RAWA Lumbung Pangan Masa Depan



Potensi Lahan Rawa yang Belum
Dimanfaatkan Secara Maksimal

LEGENDA UMUM
® Ibukota Negara Lahan rawa
o ® Tbukota Provinsi -

,"\, BatasNegara |:| Lahan bukan rawa

/‘\/ Jalan

<7  Sungal dan anak sungal B Lo -lain shaup

- Batas satuan peta
|
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Luas lahan rawa seluruh Indonesia sekitar 33,u.3 juta ha.

Dari jumlah itu, sebanyak 9,53 juta ha ternyata sesuai dengan
kegiatan budidaya pertanian.

Hingga tahun 2012, luas lahan rawan yang dimanfaatkan untuk
budidaya pertanian baru mencapai 2,270 juta ha.

Ituartinya, lahanrawa yang dimanfaatkan untuk kegiatanpertanian
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PETA SEBARAN LAHAN RAWA DI INDONESIA
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hanya 23,8 persen, sisanya 76,2 persen atau seluas 7,26 juta ha
belum dimanfaatkan.

Indeks pertanaman (IP) di lahan rawa yang masih sangat rendah,
hanya 1-2 kali dalam setahun. Kalau budidaya pertanian di lahan
sawah beririgasi teknis mampu menanam 3 kali dalam setahun.

Padahal lahan rawa tersebut secara alami dapat dikembangkan
untuk berbagai kegiatan budidaya pertanian.

LAHAN RAWA Lumbung Pangan Masa Depan | 5






Jika setiap kita mampu membuka
sawah baru di lahan rawa seluas
200.000-500.000 ha setiap
tahun misalnya, maka hal ini
akan menjadi terobosan bau bagi
penambahan produksi pangan di
Indonesia.

Dengan demikian,

bukan hanya penduduk
Indonesia yang tercukupi
panganhya, sebagian
dari penduduk dunia kelak
dapat mengonsumsi
pangan dari Indonesia.



Kondigi pertanian di lahan rawa memang belum menggembirakan karena
memiliki segudang tantangan yang tidak ringan.

Kontribusi pertanian di lahan rawa terhadap produksi nasional masih
rendah. Produksi nasional sebesar ¢2,5¢6 juta ton gabah kering panen
(GKP), kontribusi dari lahan rawa hanya mencapai 1—1,5 persennya.
Artinya produksi gabah dari lahan rawa sekitar 600.000—-700.000
ton per tahun.

Pembikaan lahan rawa memerlukan
* dukungan 1 et




Rendahnya kontribusi tersebut disebabkan banyak hal:

- Luaslahanrawa yang digunakan untuk pertanian masih sangat kecil, hanya
23,8 persen dariluas total lahan sawah di Indonesia.
Produktivitas di lahan rawa juga masih sangat rendah. Di berbagai daerah,
panen padi di lahan rawa masih rendah (kurang dari t-ton.ha) dibawah angka
rata-rata nasional sebesar 5,05 ton/ha.

Kondisi tersebut disebabkan antara lain masih minimnya
pengetahuan petani terhadap sistem budidaya dilahan
rawa. Selain itu, secara alami, lahan rawa memang
memiliki tingkat kesulitan budidaya pertanian lebih tinggi
dibandingkan dengan lahan pertanian non-rawa.

Lahan rawa vane masih butuh penanganan
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Di beberapa kawasan lahan rawa, penggunaan bibit unggul padi di lahan
irigasi (Inpari 13) ternyata menghasilkan panen yang tinggi.

Pengolahan pascapanen di lahan rawa umumnya masih menggunakan

cara-carayangsangat sederhana,belumdilengkapidenganmekanisasi
pascapanen.
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Belum optimalnya lahan rawa dikembangkan sebagai lahan budidaya

pertanian disebabkan infrastruktur yang minim:

» Masih minimnya bangunan tata air

- Akses jalan, baik melalui darat maupun air, masih menjadi persoalan
dalam mengangkut hasil-hasil per tanian dalam jumlah besar.

+ Lahan rawa juga memiliki tingkat serangan hama dan penyakit
tanaman yang tinggi.

» Sebagian petani masih menggunakan varietas padi lokal yang
berumur panjang, lebih dari empat bulan.

Masih rendahnya produktivitas dilahan rawa
pada akhirnya berpengaruh pada tingkat
kesejahteraan petani penggarapnya.
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Mengubah Tantangan
Menjadi Peluang

Lalu, bagaimana mengubah tantangan menjadi peluang?

Pertanian lahan rawa di Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan | .
Selatan misalnya, tampak sukses. Mereka membudidayakanpadi B
daribenih unggul yang ditumpangsarikan denganjeruk khas lahan ¢

rawa yang ditanam di pematang-pematang sawah tersebut.
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Hasilnya, mereka dapat menuai keuntungan
besar, baik dari hasil pahen jeruk maupun padi.
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Petani lahan rawa di Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi.
Dengan memadukan sistem tanamjajar legowo 5-1, menggunakan
bibit unggul, serta memberikan pupuk kandang (kotoran sapidan
ayam).

Mereka dapat memanen padi sekitar & ton/ha.
Sebelum menerapkan teknologi tersebut, mereka
hanya panen padi kurang dari 3 ton/ha.

8 | ‘LAHAN RAWA Lombing Pangan Masa Depan |
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STRATEGI MEMBANGUN
PERTANIAN DI LAHAN RAWA




INPARA 1y




Upaya replikasi pemanfaatan
lahan rawa

S

s L
Replikasi:Dan Masi:
Hasil Riset

+ Hasil-hasil riset ini selanjutnya direplikasi dan dimasifkan ke berbagai
lahan rawa di Indonesia oleh seluruh Direktorat Jenderal di ingkungan
Kementerian Pertanian sesuai dengan kewenangan dan otoritasnya
masing-masing.

- Menyinergikan dan mengharmonisagikan peran, tugas, dan fungsi di
berbagai kementerian terkait.

- Dengah Kementerian Pekerjaan Umum misalnya, kebijakan diarahkan
untuk merevitalisasi sarana dan prasarana pertanian lahan rawa yang
terlantar danrusak.



+ Kementerian Transmigrasi dan Tenaga Kerja memfokuskan
kebijakannya pada program transmigrasi agar keterbatasan petani
di lahan baru dapat diatasi dengan memindahkan petani yang berasal
dari Pulau Jawa.

Berdasarkan hasil percobaan, pertanian dilahan
rawa layak dikembangkan dan dimasifkan ke berbagai
- wilayah di Indonesia.



Strategi Mengembangkan
Pertanian Lahan Rawa

Strategi pengembangan pertanian lahan rawa harus beroreantasipada
pembangunan berkelanjutan berdasarkan pada model yang telah dikaii
dan diterapkan, baik di kebun-kebun percobaan maupun lahan petani.

Strategi pengembangan pertanian lahan rawa haruslah beroreantasi
pada pembangunan berkelanjutan ( sustainable development)

Konsep ini menekankan pengelolaan sumberdaya lahan berbasis inovasi
teknologi. Artinya, teknologi varietas, pupuk, air, alsintan, manajemen,
budidaya, kelembagaan,inovasi, terpadu,dansistemagribisnismerupakan
kunci utama bagi pembangunan pertanian yang berkelanjutan dengan
eco-farming estate system.
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Dengan kata lain, model pertanian di lahan rawa harus dilakukan secara
terpaduatauterintegrasidarihulu (penyediaan benih, pupuk, dan sarana
produksi pertanian lainnya), on farm (sistem budidaya), sampai hilir
(pengolahan pascapanen) tanpa meninggalkan limbah yang mengotori
lingkungan. Kondisi ini dapat tercapai jika semua bagian tersebut
menerapkan inovasi teknologibaik dari hasil riset para peneliti, kearifan
lokal para petani , maupun gabungan di antara keduanya.

V5 Reb e

Model pertanian berbasis inovasi inilah yang akan
menghasilkan produk berdaya saing tinggi.
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Model simulasi Damanik yang dikembangkan Balitbang Pertanian
menunjukkan, jika lahan rawa di 10 provinsi seluas 1.159.456 ha
dapat ditingkatkan dari IP 100 menjadi IP 200 maka akan didapat
tambahan produksi sekitar 3,478 juta ton gabah kering giling (GKG)
per tahun.
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Menanam Varietas Unggul
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Biosure meningkatkan pHUWO%, mensubstitusi
kebutuhan kapur >80%, menurunkan kadar sulfat
tanah >20% dan meningkatkan produktivitas
tanaman >50% pada tanah sulfat masam.

Biotara meingkatkan efisiensi pemupukan nitrogen
dan posfor lebih dari 30% serta meningkatkan
hasgilpadi di lahan rawa lebih dari 20%.

Pupuk hayati Biosure dan Biotara produksi
Badan Litbang Pertanian
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Pel;iugilkan Berimbang

+ Kondisi migkinnya hara tanaman dapat diatasi dengan pemupukan yang

berimbang, sesuaidengankebutuhantanamandantingkatketersediaan
hara di dalam tanah. Artinya, dosis pemberian pupuk yang akandiberikan
disesuaikan dengan kondisi di setiap lokasi.
Jenis pupuk yang digunakan juga bermacam-macam, mulai dari sintetis
(pupuk buatan pabrik seperti urea, KCl, dan SP36), pupuk organik
(kotoran ternak dan imbah biomassa), serta pupuk hayati (Biotara dan
Biosure)
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Jajar Legowo Terobosan untuk
Pertanian Lahan Rawa
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Integrasi Tanaman Dan Ternak

Sistem integrasi ternak (itik, ayam, kambing,
sapi, serta kerbau) dan tanaman pangan layak
dikembangkan di lahan rawa. Berdasarkan kajian,
peternakan sapi yang diintegrasikan dengan
usaha tani pangan dan sayuran mampu menambah
pendapatan sebesar 4.5 kalilipat.
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Integrasi dengan ternak
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Mengendalikan Organisme
Pengganggu Tanaman

Salahsatu hama’y '- adit akuti petanilahan rawa, baik di pulau
K alimantan maupun S atikus. Padasaat padi berumur
muda, ia menyerang ba fdmiega ketika padi telah
menguhing, tikug-tikus ini berpesta poray bulir padi yang
;.edang menguning. o i

. g;'l .gq:a jitu yang dapat dlkembahgl(d'l"petalﬁ di alal
Sias Kecamatan Muara Telang, Kabupaten %hyuasm. Sum:
Selatan, layak dipraktikkan petani lain dilahan pasang surdl B S’
Mereka memagar sekeliing sawahnya dengan sejenis plastik. Abar _‘-
tikus tak dapat memanijat, di sepanjang pagar bagian luar tersebut -
. dibuat saluran yang selalu terisi air dengan lebar 200 cm.

-

Jadi, untuk mencapai sawah yang sudah ditanami padi, tikus harus
berenang di saluran tersebut.

Meskipun ia mampu berenang namun kakinya tak akan mampu
mencengkeram plastik tadi. Padi pun aman dari serangan tikus.

40 | LAHAN RAWA Lumbung Pangan Masa Depan
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Hama harus dipahami sebagai ekologi yang tak boleh
dimusnahkan begitu saja tetapi dikendalikan secara
alami terlebih dahulu. Hama dan penyakit tanaman
terkait juga dengan perubahan iklim. Jadi, kebijakan
penelitian hama dan penyakit perlu dikaitkan dengan
ekologi dan perubahan iklim.

Penggunaan pestigsida kimia memang perlu
dikendalikan agar tidak dipakai secara masif dan
intensif. Alternatifnya, gunakan pengendali yang
aman dan mujarab.
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Lihatlah negerimu, masih terlalu luas lahan yang dapat
kau olah. Jangan hanya berpangku tangan. Negeri
ini rindu karyamu. Kondisi alam bukanlah halangan.
Yang penting kuatkan tekad dan gali informasi
sebanyaknya...setelahitu.kerja dan petik hasilnya.
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Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
JI. Ragunan No. 29 Pasar Minggu, Jakarta 12540
Telp. +62 21 7806202, Faks, +62 21 7800644

Indonesia sungguh kaya sumberdaya alam. Namun, penggunaan yang
kurang bijak dapat menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem.
Pergeseran fungsi lahan sawah menjadi non-sawah menjadi salah satu
contohnya. Dampak dari kondisi ini sangat disadari pemerintah,
karenanya berbagai alternatif solusi ditawarkan ke masyarakat agar
ketersediaanpangan tercukupi. Salah satunya, penggalian potensilahan
rawa.

Luas lahan rawa yang potensial dkembangkan sebanyak 9,9 juta ha,
tersebar di sSumatera, Jawa, Kalimantan, Papua, dan Sulawesi. Buku ini
dimaksudkan untuk menggugah minat masyarakat untuk turut serta
memanfaatkan lahan rawa.

Disajikan dengan bahasa sederhana dan ilustrasi yang menarik,
diharapkan menjadi sumber informasi yang menarik bagi masyarakat
luas. Ayo manfaatkan kekayaan alam negeri kita dengan benar dan bijak!
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